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ABSTRAK 

 

Stunting atau pertumbuhan terhambat pada anak merupakan masalah serius dalam 

kesehatan anak di seluruh dunia. Stunting terjadi ketika anak tidak mencapai tinggi badan 

yang seharusnya sesuai dengan usianya. Dampaknya sangat merugikan, baik secara fisik 

maupun kognitif, dan dapat berdampak negatif pada kualitas hidup serta perkembangan 

anak di masa depan. Salah satu faktor yang dapat berkontribusi terhadap stunting adalah 

masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak. Masalah gigi dan mulut yang tidak ditangani 

dengan baik dapat menyebabkan gangguan makan, kesulitan berbicara, nyeri, dan infeksi. 

Hal ini berdampak langsung pada nutrisi yang diterima anak, serta menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan mereka secara keseluruhan. Tujuan pengabdian kepada 

masyarakat adalah mengetahui perawatan dan pemeliharaan kesehatan gigi bayi, balita dan 

anak usia prasekolah dalam meminimalisir terjadinya stunting. Sasaran berjumlah 50 

orang. Metode pelaksanaan adalah memberikan materi tentang pertumbuhan gigi anak, 

kondisi dan kelainan gigi yang sering terjadi pada anak, cara pemeliharaan kesehatan gigi 

pada bayi, balita dan anak usia prasekolah. Adapun kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilakukan setelah semua tahap persiapan diselesaikan. Sebelum melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan kalibrasi ke fasilitator untuk menyamakan 

persepsi selanjutnya memberikan materi tentang pertumbuhan gigi anak, kondisi dan 

kelainan gigi yang sering terjadi pada anak, cara pemeliharaan kesehatan gigi pada bayi, 

balita dan anak usia prasekolah kemudian secara berkesinambungan sesuai dengan 

penjadwalan monitoring dan evaluasi selama 8 bulan. Hasil uji statistik menggunakan 

wilcoxon untuk mengetahui signifikansi perubahan pre-post variabel pengetahuan 

didapatkan nilai sig 0,000 dan Z -4,123 yang dapat diartikan hasilnya bermakna. Hasil uji 

statistik menggunakan wilcoxon untuk mengetahui signifikansi perubahan pre-post variabel 

keterampilan (psikomotor) didapatkan nilai sig 0,000 dan Z -4,234 yang dapat diartikan 

hasilnya bermakna. 

Kata Kunci : Kesehatan Gigi, Bayi, Balita, Anak pra Sekolah, Stunting. 

 

PENDAHULUAN 

Stunting atau pertumbuhan terhambat pada anak merupakan masalah serius 

dalam kesehatan anak di seluruh dunia (Raiten dan Bremer, 2020). Stunting terjadi 

ketika anak tidak mencapai tinggi badan yang seharusnya sesuai dengan usianya 
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(Scheffler dan Hermanussen, 2022). Dampaknya sangat merugikan, baik secara fisik 

maupun kognitif, dan dapat berdampak negatif pada kualitas hidup serta 

perkembangan anak di masa depan (Singh dkk., 2020). 

Salah satu faktor yang dapat berkontribusi terhadap stunting adalah masalah 

kesehatan gigi dan mulut pada anak (Achmad dkk., 2020). Masalah gigi dan mulut 

yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan gangguan makan, kesulitan 

berbicara, nyeri, dan infeksi (Skallevold dkk., 2023). Hal ini berdampak langsung 

pada nutrisi yang diterima anak, serta menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan mereka secara keseluruhan (Norris dkk., 2022). 

Masa lima tahun awal dalam tahap perkembangan anak adalah masa golden age. 

Golden age ialah suatu masa emas dalam periode pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Pada masa tersebut segala hal yang tercurah dan terserap pada diri anak akan 

menjadi dasar dan memori yang tajam pada diri anak tersebut (Suryana dkk., 2022). 

Hal terkait dengan kesehatan gigi, jika pada masa emas anak ini telah terbentuk 

memori, perilaku, kebiasaan dan sikap tentang cara merawat gigi dan mulut, maka 

sikap hidup ini akan terbawa nantinya kelak dewasa, sehingga pengetahuan tentang 

cara hidup bersih dan sehat, termasuk pemeliharaan kesehatan gigi perlu 

ditanamkan pada masa balita (Permenkes, 2015). 

Bayi, balita, dan anak usia prasekolah termasuk dalam rentang usia yang rentan 

terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut (Pakkhesal dkk., 2021). Pada periode ini, 

gigi-gigi mereka sedang tumbuh dan perkembangan mulut mereka masih dalam 

tahap penting (Zhu dkk., 2021). Oleh karena itu, sangat penting bagi terapis gigi dan 

mulut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 

perawatan dan pemeliharaan kesehatan gigi anak-anak dalam usia ini (Birant dkk., 

2021). 

Pelatihan perawatan dan pemeliharaan kesehatan gigi bayi, balita, dan anak usia 

prasekolah bagi terapis gigi dan mulut menjadi penting dalam upaya meminimalisir 

terjadinya stunting, dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang tepat 

kepada terapis gigi dan mulut (Yousaf dkk., 2022), kita dapat mencapai beberapa 

tujuan, antara lain; Pencegahan Penyakit Gigi: Pelatihan ini akan memungkinkan 

terapis gigi dan mulut untuk mengidentifikasi dan mencegah penyakit gigi pada 

anak-anak dalam usia yang rentan ini, dengan mencegah penyakit gigi, anak-anak 

akan dapat mempertahankan fungsi normal rongga mulut mereka, seperti makan 

dengan nyaman dan berbicara dengan jelas (Adeghe dkk., 2024). 

Edukasi dan Kesadaran: Terapis gigi dan mulut yang terlatih dengan baik dapat 

memberikan edukasi kepada orang tua dan pengasuh anak tentang pentingnya 

perawatan gigi yang tepat pada usia dini (Tahan dkk., 2024). Meningkatkan 

kesadaran ini akan membantu masyarakat mengenali pentingnya kesehatan gigi dan 

mulut anak sejak dini (Naidu dan Nunn, 2020). 

Perawatan Dini: Pelatihan ini, terapis gigi dan mulut akan dapat mengenali tanda-

tanda awal masalah gigi dan mulut pada anak-anak usia dini. Hal ini akan 

memungkinkan intervensi dini dan perawatan yang tepat waktu, sehingga 

mengurangi risiko komplikasi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan anak secara 
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keseluruhan (Zou dkk., 2022). 

Pengenalan Pola Makan Sehat: Pelatihan ini juga dapat mencakup pengenalan 

pola makan sehat bagi anak-anak dalam usia dini. Nutrisi yang tepat sangat penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, dan terapis gigi dan mulut 

dapat berperan dalam memberikan informasi tentang makanan yang baik untuk 

kesehatan gigi dan mulut (Mahmood dkk., 2021). 

Pelatihan perawatan dan pemeliharaan kesehatan gigi bayi, balita, dan anak usia 

prasekolah kepada terapis gigi dan mulut, kita dapat meningkatkan kualitas hidup 

anak-anak, mencegah stunting, dan memberikan fondasi yang kuat untuk kesehatan 

gigi dan mulut mereka di masa depan (Heilmann dkk., 2015). 

Masalah kesehatan gigi dapat berkontribusi pada stunting melalui beberapa 

mekanisme, antara lain: Gangguan Makan: Anak yang mengalami masalah gigi dan 

mulut, seperti karies gigi atau sakit gigi, cenderung mengalami kesulitan saat makan. 

Hal ini dapat mengganggu pola makan dan asupan nutrisi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan optimal, sehingga berisiko mengalami stunting (Kagasi, 2015). 

Gangguan Penyerapan Nutrisi: Infeksi atau peradangan pada rongga mulut dapat 

mempengaruhi penyerapan nutrisi dalam tubuh. Kondisi seperti ini dapat 

mengganggu penyerapan zat-zat penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak (Morales dkk., 2023). Kurangnya Nutrisi yang Mendukung 

Pertumbuhan Gigi: Gigi yang sehat membutuhkan nutrisi yang cukup untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. Kurangnya asupan nutrisi yang tepat dapat 

mempengaruhi pertumbuhan gigi, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

pertumbuhan fisik secara keseluruhan (Sari dkk., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis merasa tertarik untuk 

mengaplikasikan lebih lanjut tentang “Pelatihan Perawatan dan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi Bayi, Balita dan Anak Usia Prasekolah bagi Terapis Gigi dan Mulut 

dalam Meminimalisir terjadinya Stunting”. Tujuan pengabdian kepada masyarakat 

adalah mengetahui perawatan dan pemeliharaan kesehatan gigi bayi, balita dan anak 

usia prasekolah dalam meminimalisir terjadinya stunting. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan adalah memberikan materi tentang pertumbuhan gigi anak, 

kondisi dan kelainan gigi yang sering terjadi pada anak, cara pemeliharaan kesehatan 

gigi pada bayi, balita dan anak usia prasekolah. Sasaran berjumlah 22 orang. Adapun 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan setelah semua tahap 

persiapan diselesaikan. Sebelum melakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilakukan kalibrasi ke fasilitator untuk menyamakan persepsi 

selanjutnya memberikan materi tentang pertumbuhan gigi anak, kondisi dan 

kelainan gigi yang sering terjadi pada anak, cara pemeliharaan kesehatan gigi pada 

bayi, balita dan anak usia prasekolah kemudian secara berkesinambungan sesuai 

dengan penjadwalan monitoring dan evaluasi selama 8 bulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Perawatan dan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi Bayi, Balita dan Anak Usia Prasekolah bagi Terapis Gigi dan Mulut 

dalam Meminimalisir terjadinya Stunting” dilakukan di Aula pertemuan dan 

Puskesmas di Kota Tasikmalaya. Sasaran yang terlibat dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini yaitu sebanyak 22 Terapis Gigi dan Mulut. 

Distribusi frekuensi Terapis Gigi dan Mulut berdasarkan jenis kelamin adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Terapis Gigi dan Mulut berdasarkan Jenis Kelamin  

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Perempuan 20 90,91% 

2 Laki-Laki 2 9,09% 

Jumlah 22 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 20 terapis gigi dan mulut berjenis kelamin 

perempuan. Distribusi frekuensi berdasarkan kuesioner evaluasi edukasi sebelum 

dan setelah diberikan intervensi tentang perawatan dan pemeliharaan kesehatan gigi 

bayi, balita dan anak usia prasekolah bagi terapis gigi dan mulut dalam 

meminimalisir terjadinya stunting adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan kuesioner evaluasi edukasi sebelum 

dan setelah diberikan intervensi  

No. Evaluasi 

Edukasi 

Pretest 

(Sebelum) 

% Posttest 

(Sesudah) 

% 

1 Baik 3 13,63% 19 86,36% 

2 Cukup 18 81,82% 3 13,64% 

3 Kurang 1 4,55% 0 0% 

Jumlah 22 100% 22 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberi intervensi 81,82% terapis gigi dan 

mulut memiliki pengetahuan cukup kemudian setelah diberi intervensi 86,36% 

terapis gigi dan mulut memiliki evaluasi edukasi baik. Distribusi frekuensi 

berdasarkan lembar observasi evaluasi keterampilan (psikomotor) sebelum dan 

setelah diberikan intervensi tentang perawatan dan pemeliharaan kesehatan gigi 

bayi, balita dan anak usia prasekolah bagi terapis gigi dan mulut dalam 

meminimalisir terjadinya stunting adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi berdasarkan lembar observasi evaluasi keterampilan 

(psikomotor) sebelum dan setelah diberikan intervensi 

No. Keterampilan 

(Psikomotor) 

Pretest 

(Sebelum) 

% Posttest 

(Sesudah) 

% 

1 Baik 2 9,09% 21 95,45% 

2 Cukup 16 72,73% 1 4,55% 

3 Kurang 4 18,18% 0 0% 

Jumlah 22 100% 22 100% 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum diberi intervensi 72,73% terapis gigi dan 

mulut memiliki keterampilan cukup kemudian setelah diberi intervensi 95,45% 

terapis gigi dan mulut memiliki keterampilan (psikomotor) yang baik. Uji statistik 

evaluasi edukasi sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada peserta pengabmas 

adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 4. Uji Statistik Evaluasi Edukasi sebelum dan sesudah diberikan Intervensi 

 Post_Evaluasi_Edukasi-

Pre_Evaluasi_Edukasi 

Z -4.123b 

sig .000 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji statistik menggunakan wilcoxon untuk 

mengetahui signifikansi perubahan pre-post variabel pengetahuan didapatkan nilai 

sig 0,000 dan Z -4,123 yang dapat diartikan hasilnya bermakna. Uji statistik 

keterampilan sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada peserta pengabmas 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Uji Statistik Keterampilan sebelum dan sesudah diberikan Intervensi  

 Post_Evaluasi_Edukasi-

Pre_Evaluasi_Edukasi 

Z -4.234b 

sig .000 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji statistik menggunakan wilcoxon untuk 

mengetahui signifikansi perubahan pre-post variabel keterampilan didapatkan nilai 

sig 0,000 dan Z -4,234 yang dapat diartikan hasilnya bermakna. Hasil yang 

didapatkan pada pengabdian kepada masyarakat “Perawatan dan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi Bayi, Balita dan Anak Usia Prasekolah bagi Terapis Gigi dan Mulut 

dalam Meminimalisir terjadinya Stunting” adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui gambaran umum bayi,  

2. Mengetahui balita dan anak usia prasekolah,  

3. Mengetahui pertumbuhan gigi sulung,  
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4. Mengetahui tanda erupsi gigi sulung,  

5. Mengetahui kondisi dan kelainan gigi yang sering terjadi pada anak,  

6. Mengetahui cara pemeliharaan kesehatan gigi pada bayi, balita dan anak usia pra 

sekolah,  

7. Mengetahui cara pemeriksaan gigi dan mulut pada anak usia 12-24 bulan, 

8. Mengetahui hubungan stunting dengan kesehatan gigi, 

9. Menguasai keterampilan (psikomotor) perawatan dan pemeliharaan kesehatan 

gigi bayi, balita dan anak usia prasekolah dalam meminimalisir terjadinya 

stunting. 

Berikut dokumentasi selama kegiatan berlangsung. 

 

 
Gambar 1. Edukasi Perawatan dan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dalam 

Meminimalisir Stunting 

 

Gambar ini menunjukan terkait proses edukasi perawatan dan pemeliharaan 

kesehatan gigi bayi, balita dan anak usia prasekolah bagi terapis gigi dan mulut 

dalam meminimalisir terjadinya stunting untuk mendapatkan pengetahuan 

mengenai pemahaman yang diberikan serta diberikan pelatihan terkini untuk 

meningkatkan keterampilan oleh tim pengabdian kepada masyarakat. 

 

 
Gambar 2. Perawatan dan Pemeliharaan Kesehatan Gigi pada Anak dalam 

Meminimalisir Stunting 

 

Gambar ini menunjukan terkait proses perawatan dan pemeliharaan kesehatan 

gigi bayi, balita dan anak usia prasekolah dalam meminimalisir terjadinya stunting 

oleh terapis gigi dan mulut di wilayah kerja setelah mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan oleh tim pengabdian kepada masyarakat. 
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Gambar 3. Implementasi Pemeliharaan Kesehatan Gigi pada Anak dalam 

Meminimalisir Stunting 

 

Gambar ini menunjukan terkait implementasi pemeliharaan kesehatan gigi bayi, 

balita dan anak usia prasekolah dalam meminimalisir terjadinya stunting oleh terapis 

gigi dan mulut di wilayah kerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengabdian kepada masyarakat “Perawatan dan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi Bayi, Balita dan Anak Usia Prasekolah bagi Terapis Gigi dan Mulut 

dalam Meminimalisir terjadinya Stunting” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebelum diberi intervensi 81,82% terapis gigi dan mulut memiliki pengetahuan 

cukup kemudian setelah diberi intervensi 86,36% terapis gigi dan mulut memiliki 

evaluasi edukasi baik. 

2. Sebelum diberi intervensi 72,73% terapis gigi dan mulut memiliki keterampilan 

cukup kemudian setelah diberi intervensi 95,45% terapis gigi dan mulut memiliki 

keterampilan (psikomotor) yang baik.  
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